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Abstract

This study aims to analyze the influence of self-efficacy, school environment, and peer relationships
on the academic result of eleventh-grade students at SMAN 3 Bukittinggi, with study discipline and
learning interest as intervening variables. The research employs a quantitative approach with a
population of 86 students, utilizing proportional random sampling techniques and a closed
questionnaire as the instrument. Data analysis is conducted through path analysis and hypothesis
testing using the t-test. The results of this study indicate that self-efficacy, school environment, and
peer groups do not have a significant influence on students’ learning discipline, with path coefficients
of 0.025 (t = 0.221 < 1.66412), 0.030 (t = 0.242 < 1.66412), and 0.081 (t = 0.712 < 1.66412), respectively.
However, learning interest has a significant positive effect on learning discipline (3 = 0.271, t =2.076 >
1.66412). In addition, self-efficacy does not significantly affect learning interest ($ = 0.152, t = 1.661 =
1.66412), while school environment (3 = 0.382, t = 4.123 > 1.66412), peer groups ( = 0.285, t = 2.085 >
1.66412), and learning discipline (3 = 0.186, t = 2.076 > 1.66412) significantly influence learning interest.
Furthermore, the analysis reveals that self-efficacy (p = 0.260, t = 4.262 > 1.66412), school environment
(B =0.640, t =9.409 > 1.66412), peer groups (3 = 0.274, t = 4.372 > 1.66412), learning discipline (3 = 0.284,
t = 3.663 > 1.66412), and learning interest (§ = 0.579, t = 6.559 > 1.66412) have significant effects on
students’ learning outcomes. These findings suggest that students’ academic success is largely
determined by a combination of internal and external factors, particularly their confidence in their
own abilities, the quality of the school environment, peer support, discipline, and motivation to learn.
A conducive school environment and strong learning interest appear to play the most dominant roles
in improving students’ learning outcomes.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam membangun kualitas sumber daya manusia yang
berperan penting dalam kemajuan bangsa. Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 serta Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa setiap warga
negara berhak memperoleh pendidikan yang layak dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan tidak hanya bertujuan mencetak individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, kreatif, serta memiliki karakter kuat untuk menghadapi
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tantangan global. Salah satu indikator keberhasilan sistem pendidikan adalah tingginya hasil belajar
yang dicapai siswa melalui proses pembelajaran yang efektif.

Hasil belajar merupakan ukuran utama keberhasilan siswa dalam menguasai kompetensi
yang diajarkan. Namun, dalam praktiknya, hasil belajar siswa seringkali belum mencapai standar
yang diharapkan. Berdasarkan data nilai ujian semester mata pelajaran Ekonomi kelas XI di SMAN 3
Bukittinggi tahun ajaran 2024/2025, hanya sekitar 89,76% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Tujuan Pembelajaran (KKTP), sementara 10,24% masih berada di bawah standar. Hal ini
menunjukkan bahwa masih terdapat permasalahan dalam pencapaian hasil belajar yang optimal.

Berbagai faktor dapat memengaruhi hasil belajar siswa, baik yang bersifat internal maupun
eksternal. Faktor internal seperti efikasi diri (self-efficacy) berperan penting dalam membentuk
keyakinan dan motivasi siswa terhadap kemampuan dirinya dalam belajar. Siswa yang memiliki
efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya diri, gigih, dan memiliki motivasi yang kuat untuk
mencapai prestasi akademik yang lebih baik. Sementara itu, faktor eksternal seperti lingkungan
sekolah yang kondusif, fasilitas pembelajaran yang memadai, serta dukungan guru dan teman sebaya
juga memberikan kontribusi besar terhadap hasil belajar. Lingkungan sekolah yang positif dapat
menumbuhkan semangat belajar, sedangkan interaksi sosial dengan teman sebaya dapat mendorong
atau sebaliknya, menghambat proses belajar siswa.

Selain faktor-faktor tersebut, disiplin belajar dan minat belajar juga berperan sebagai variabel
intervening yang menjembatani pengaruh antara faktor internal dan eksternal terhadap hasil belajar.
Siswa yang memiliki kedisiplinan tinggi akan lebih teratur dalam mengatur waktu belajar,
mengerjakan tugas, dan mengikuti aturan sekolah. Begitu pula dengan minat belajar, yang
merupakan dorongan intrinsik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Kedua faktor ini
secara tidak langsung memperkuat hubungan antara efikasi diri, lingkungan sekolah, dan teman
sebaya dengan hasil belajar.

Fenomena di SMAN 3 Bukittinggi menunjukkan adanya berbagai tantangan, seperti
keterbatasan fasilitas belajar, masih adanya guru yang belum tersertifikasi, serta rendahnya keaktifan
siswa dalam organisasi dan kegiatan belajar. Hal ini menunjukkan perlunya penelitian yang
komprehensif untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, terutama melalui
disiplin dan minat belajar sebagai mediator. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh efikasi diri, lingkungan sekolah, dan teman sebaya terhadap
hasil belajar siswa, baik secara langsung maupun melalui disiplin belajar dan minat belajar. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan mutu pendidikan,
khususnya dalam upaya meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Ekonomi di SMAN 3
Bukittinggi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal. Populasi adalah
seluruh siswa jurusan ekonomi kelas XI SMAN 3 Bukittinggi yang berjumlah 86 orang, dengan teknik
pengambilan sampel proportional random sampling. Instrumen penelitian berupa angket skala
Likert. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum analisis data. Teknik analisis menggunakan
analisis jalur (path analysis) untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung, serta uji-t untuk
menguji signifikansi hipotesis
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Hasil dan Pembahasan
Analisis jalur (path analysis) dilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak
langsung antar variabel. Hasil pengolahan data disajikan pada Tabel dibawah ini :

Tabel 1.
Hasil Olah Data Peneitian
No Variabel Koefisien ttabel thitung Sig Keterangan
1 X1 — X4 0,025 1,66412 0,221 0,826  Tidak Signifikan
2 X2 — X4 0,030 1,66412 0,242 0,809  Tidak Signifikan
3 X3 — X4 0,081 1,66412 0,712 0,478 Tidak Signifikan
4 X5 — X4 0,271 1,66412 2,076 0,041 Signifikan
5 X1 — X5 0,152 1,66412 1,661 0,101 Signifikan
6 X2 — X5 0,382 1,66412 4,123 0,000 Signifikan
7 X3 — X5 0,285 1,66412 0,285 0,002 Signifikan
8 X4 —X5 0,186 1,66412 2,076 0,041 Signifikan
9 Xl1—-Y 0,260 1,66412 4,262 0,000 Signifikan
10 X2—-Y 0,640 1,66412 9,409 0,000 Signifikan
11 X3—-Y 0,274 1,66412 4,372 0,000 Signifikan
12 X4 Y 0,284 1,66412 3,663 0,000 Signifikan
13 X5-Y 0,579 1,66412 6,659 0,000 Signifikan

Sumber: Data penelitian diolah (2025)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel efikasi diri, diketahui nilai koefisien jalur
sebesar 0,025 dengan thitung 0,221< dari ttabel yaitu 1,66412. Artinya, Ho diterima dan Ha ditolak.
Temuan ini menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan efikasi diri terhadap disiplin belajar
siswa di SMAN 3 Bukittinggi. Nilai koefisien jalur lingkungan sekolah adalah 0,030 dengan thitung
0,242< dari 1,66412 ttabel. Maka, Hy diterima dan Ha ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa
lingkungan sekolah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap disiplin belajar siswa di SMAN 3
Bukittinggi.

Nilai koefisien jalur teman sebaya adalah 0,081 dengan thitung 0,712> 1,66412 ttabel. Maka,
Ho diterima dan Ha ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap disiplin belajar siswa di SMAN 3 Bukittinggi. Koefisien jalur minat
belajar sebesar 0,271 dengan nilai thitung 2,076> dari ttabel 1,66412. Artinya, Ho ditolak dan Ha
diterima. Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara minat belajar dan
disiplin belajar siswa di SMAN 3 Bukittinggi. Efikasi Diri menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar
0,152 dengan nilai thitung 1,661= dari ttabel 1,66412. Oleh karena itu, Ho diterima dan Ha ditolak.
Temuan ini menunjukkan bahwa efikasi diri tidak berpengaruh signifikan terhadap minat belajar
siswa di SMAN 3 Bukittinggi, meskipun pengaruhnya tidak signifikan.

Variabel lingkungan sekolah menghasilkan koefisien jalur 0,382 dengan nilai thitung 4,123>
dari ttabel 1,66412. Ini menandakan bahwa H, ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan sekolah dan minat belajar
siswa di SMAN 3 Bukittinggi.

Variabel teman sebaya memiliki koefisien jalur 0,285 dengan thitung 2,085> dari ttabel
1,66412. Berdasarkan hasil tersebut, Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa teman sebaya memiliki pengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa di
SMAN 3 Bukittinggi. Disiplin belajar memiliki koefisien jalur sebesar 0,186 dengan thitung 2,076> dari
t tabel 1,66412. Berdasarkan hasil analisis, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima, yang menyatakan bahwa disiplin belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
belajar siswa di SMAN 3 Bukittinggi.
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Efikasi diri menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,260 dengan thitung 4,262> dari ttabel
1,66412. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa efikasi diri
memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa di SMAN 3 Bukittinggi. Lingkungan
Sekolah memperoleh koefisien jalur 0,640 dengan thitung 9,409> dari ttabel 1,66412. Maka, H, ditolak
dan Ha diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memiliki pengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa di SMAN 3 Bukittinggi.

Teman sebaya memiliki koefisien jalur sebesar 0,274 dengan nilai thitung 4,372> ttabel
1,66412. Maka, nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, hasil menunjukkan bahwa
teman sebaya memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar di SMAN 3 Bukittinggi. Disiplin
belajar memiliki koefisien jalur sebesar 0,284 dengan nilai thitung 3,663> ttabel 1,66412. Maka, nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, hasil menunjukkan bahwa disiplin belajar
memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar di SMAN 3 Bukittinggi.

Minat belajar memiliki koefisien jalur sebesar 0,579 dengan nilai thitung 6,659> ttabel 1,66412.
Maka, nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, hasil menunjukkan bahwa minat
belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar di SMAN 3 Bukittinggi.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Efikasi diri
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap disiplin belajar, yang ditunjukkan oleh nilai
koefisien jalur sebesar 0,025 dengan thitung 0,221< dari travet 1,66412. Artinya, Ho diterima dan H, ditolak;
2) Lingkungan sekolah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap disiplin belajar, yang
ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,030 dengan tniung 0,242< dari twbe 1,66412. Maka, Ho
diterima dan H, ditolak; 3) Teman sebaya tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap disiplin
belajar, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,081 dengan thitung 0,712< ttabe 1,664121.
Maka, Ho diterima dan H. ditolak; 4) Minat belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
disiplin belajar, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,271 dengan nilai tnitung 2,076> dari
tabet 1,66412. Artinya, Ho ditolak dan H. diterima; 5) Efikasi Diri tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat belajar, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,152 dengan
nilai thitung 1,661= dari travet 1,66412. Oleh karena itu, Ho diterima dan H, ditolak: 6) Lingkungan sekolah
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien
jalur sebesar 0,382 dengan nilai thitung 4,123> dari twbel 1,66412. Ini menandakan bahwa Ho ditolak dan
H., diterima; 7) Teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar, yang
ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,285 dengan thitung2,085> dari tebel 1,66412. Berdasarkan
hasil tersebut, Ho ditolak dan H. diterima; 8) Disiplin belajar memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat belajar, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,186 dengan tnitung 2,076>
dari t wber 1,66412. Berdasarkan hasil analisis, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H.)
diterima; 9) Efikasi diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar, yang ditunjukkan
oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,260 dengan thitung 4,262> dari trabel 1,66412. Dengan demikian, Ho
ditolak dan H, diterima; 10) Lingkungan Sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur 0,640 dengan tnitung 9,409> dari teve 1,66412. Maka,
H. ditolak dan H. diterima; 11) Teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,274 dengan nilai thitung 4,372> ttabet 1,66412.
Maka, nol (Ho ditolak dan hipotesis alternatif (H.) diterima; 12) Disiplin belajar memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,284
dengan nilai thitung 3,663< trabel 1,66412. Maka, nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H.) ditolak; 13)
Minat belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar, yang ditunjukkan oleh
nilai koefisien jalur sebesar 0,579 dengan nilai tnitung 6,659> tabel 1,66412. Maka, nol (Ho ditolak dan
hipotesis alternatif (H.) diterima.
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